JAMSWAP, Oktober 2010, hlm 92-106
ISSN 2086-3659
PAGE  
105
Retno Wulandari

ANALISIS LAPORAN KEUANGAN UNTUK MEMPREDIKSI 
TINGKAT KEUNTUNGAN 
PT. BPR TOELOENGREDJO DASA NUSANTARA, PARE-KEDIRI
Retno Wulandari

ABSTRACT

Globalization era result many the happening of changes, good of small and big scale change. Business activity that goes on also need respon at once so that can obtain; get advantage or protected from loss resulting business close down or go broke. 

At Bank and company which is oriented profit have a purpose especial to look for maximum profit, management side claimed to can reach for maximal advantage and also can maintain him. yielded advantage each; every period are the image of from yielded performance company management side.

Target of this research is to know what in the year 2009 PT BPR TOELOENGREDJO TEN NUSANTARA, PARE - KEDIRI will experience of loss or advantage by using monetary ratio analysis. Ratio the used is profitability ratio. From descriptive of data, elite isn't it with method of Time Series Analyse for memprediksi mount advantage in the year 2009. pursuant to monetary ratio analysis of showing that in the year 2009 natural PT BPR TDN advantage and increase. From four examinee profitability ratio only ROE the degradation naturalness every year him. Projection mount reached advantage of PT BPR TDN in the year 2009 pursuant to ROE equal to 54,33 %, ROI equal to 11,03 %, NPM equal to 22,04 % and GPM equal to 45,03 %. 

Keyword : financial statement, prediction/ projection, profitable.
PENDAHULUAN
Era globalisasi mengakibatkan banyak terjadinya perubahan, baik perubahan yang berskala besar maupun kecil. Aktivitas bisnis yang berlangsung juga memerlukan respon seketika agar mampu memperoleh keuntungan atau terhindar dari kerugian yang mengakibatkan bisnis gulung tikar atau bangkrut.

Pada perusahaan maupun Bank yang profit oriented mempunyai tujuan utama untuk mencari laba yang maksimum, pihak manajemen dituntut untuk mampu meraih keuntungan yang maksimal serta mampu mempertahankannya. Keuntungan yang dihasilkan setiap periode merupakan gambaran dari kinerja yang dihasilkan pihak manajemen perusahaan. 

Dalam kurun waktu tertentu BPR juga melakukan penilaian terhadap perkembangannya. Penilaian tersebut dilakukan sama seperti perusahaan maupun Bank-Bank lainnya. Laporan keuangan adalah hal yang dilakukan untuk penilaian suatu BPR, apakah BPR tersebut mengalami kenaikan atau penurunan. Penggunaan analisis laporan keuangan tidak pernah lepas pada saat akhir periode pembukuan dan akan digunakan oleh pihak-pihak yang berkepentingan terhadap laporan keuangan tersebut. 
Berdasar pada pentingnya fungsi laporan keuangan, maka laporan keuangan harus menyajikan informasi yang benar-benar sesuai dengan criteria tertentu. Atas dasar pertimbangan tersebut menyatakan beberapa karakteristik kualitatif pokok yang harus terdapat dalam laporan keuangan. Empat karakteristik kualitatif pokok yang harys terdapat dalam laporan keuangan adalah dapat dipahami, relevan, andal dan dapat diperbandingkan. Suatu laporan keuangan dapat dikatakan relevan jika memiliki nilai prediktif (predictive value), nilai umpan balik (feedback value) dan tepat waktu (time liness). Selanjutnya, keandalan suatu laporan keuangan ditentukan apabila informasi tersebut dapat diperiksa (verifiability), disajikan secara jujur (faidhafull reprensentation) serta memiliki netralitas (netraliti). 

Informasi tentang posisi keuangan perusahaan, kinerja perusahaan, aliran kas perusahaan dan informasi lainnya yang berkaitan dengan laporan keuangan dapat diperoleh dari laporan keuangan yang pada dasarnya adalah hasil dari proses akuntansi yang dapat dipergunakan sebagai alat untuk berkomunikasi antara data keuangan atau aktivitas suatu perusahaan dengan pihak-pihak yang berkepentingan dengan data atau aktivitas BPR tersebut. Manajer atau pimpinan BPR dengan mengetahui posisi keuangan perusahaannya pada periode yang baru lalu akan dapat menyusun rencana yang lebih baik, memperbaiki system pengawasannya dan menentukan kebijakan-kebijakan yang lebih tepat. Bagi management yang penting adalah bahwa laba yang dicapai cukup tinggi, cara kerja efisien, aktiva aman dan terjaga dengan baik, struktur permodalan sehat dan bahwa BPR mempunyai rencana yang baik mengenai masa depan perusahaan baik dibidang keuangan maupun di bidang operasional. Tapi yang terpenting adalah bahwa laporan keuangan merupakan alat untuk mempertanggungjawabkan kepada para pemilik perusahaan atas kepercayaan yang telah diberikan kepadanya sampai pada penyajian secara wajar posisi keuangan dan hasil usaha dalam suatu periode sesuai dengan prinsip-prinsip akuntansi.

Pada umumnya laporan keuangan terdiri dari neraca dan laporan laba rugi serta laporan perubahaan modal. Neraca menunjukan jumlah aktiva, hutang dan modal pada periode tertentu, sedangkan laporan laba rugi memperlihatkan hasil yang telah dicapai oleh perusahaan serta biaya yang terjadi pada periode itu, dan laporan perubahaan modal menunjukan perubahaan sumber dan penggunaan atau alasan-alas dan yang menyebabkan perubahaan modal perusahaan.

Laporan keungan memberikan gambaran kondisi keuangan perusahaan pada akhir periode dan hasil finansisal pada akhir masa tertentu. Manajemen dan pemilik perusahaan sangt berkepentngan terhadap hasil analisis terutama untuk dijadikan bahan dalam mengambil keputusan dimasa mendatang. Analisis laporan keuangan histories dapat memberikan informasi berupa kelemahan dan kelebiahan operasi perusahaan dimasa lalu, sehingga dapat dijadikan acuan bagi pihak manajemen untuk memprediksi tingkat keuntungan yang ingin dicapai. Statement Of  Financial Acounting  Concepts (SFAC) no.1 mengidentifikasikan beberapa tujuan pelaporan keuangan antara lain untuk men\yediakan informasi bagi investor, kreditor dan pemakai internal lain untuk pengambilan keputusan investasi, kredit  juga menyediakan informasi mengenai prospek arus kas yang dapat membantu investor dan kreditor dalam menilai prospek arus kas bersih perusahaan yang bersangkutan.
Untuk memudahkan para pemakai memahami informasi laporan keuangan maka diperlukan suatu analisis terhadap laporan keuangan tersebut, sehingga laporan keuangan tersebut bersifat umum. Dengan menganalisa laporan keuangan akan memberikan informasi yang lebih rinci prestasi yang dicapai dan keadaan keuangan dariperusahaan tersebut. Analisa laporan keuangan dapat dilakukan baik oleh pihak intern maupun oleh pihak ekstern. Analisis terhadap Informasi keuangan merupakan langkah atas unsure penting dalam melaksanaan pemeriksaan pos-pos tertentu dalam laporan keuangan.

Dalam melakukan analisis laporan keuangan maka informasi yang dibaca dari laporan keuangan akan menjadi lebih luas dan lebih dalam.hubunganb satu pos dengan pos lain akan menjadi indicator tentang posisi dan laporan keuangan perusahaan.salah satu teknik dalam analisis laporan keuangan adalah analisis rasio.rasio-rasio keuangan memberikan informasi yang sederhana mengenai hubungan antara pos tertentu dengan pos lainnya sehingga memudahkan dan mempercepat dalam menilai kesehatan dan kinerja perusahaan.analisis rasio dapat membantu para pelaku bisnis, pihak pemerintah dan para pemakai laporan keuangan lainnya dalam menilai kondisi keuangan perusahaan,tidak terkecuali perusahan perbankan.

Laporan keuangan sebagai sumber informasi akan lebih bermanfaat bila laporan keuangan dilihat melalui perbandingan dengan periode sebelumnya,karena akan membantu pihak _pihak yang berkepentingan dalam menganalisa perkembangan perusahaan juga dapat memprediksi seberapa besar kuntungan yang akan didapat pada periode mendatang.

Dari latar belakang diatas maka pokok permasalahan yang dihadapi adalah “Bagaimanakah memprediksi tingkat keuntungan berdasarkan analisis laporan keungan pada periode mendatang. Berdasarkan latar belakang maka ruang lingkap penelitian hanya pada beberapa rasio keuangan.Rasio-rasio yamg diginakan adalah :

Rasio profitabilitas,yang terdiri dari rasio laba operasi atas dana operasi(earning to assets/return on investement =ROI)

Rasio laba atas ekuitas (return on equity =ROE)

Rsaio margin laba bersih (net profit margin)

Gross profit margin  

Tujuan penelitian adalah untuk melakukan prediksi berapa tingkat keuntungan yang diperoleh dalam periode mendatang dengan menggunakan analisisis laporan keuangan. 

Manfaatnya adalah dapat digunakan oleh pihak manajemen BPR sebagai bahan melakukan prediksi seberapa besar tingkat keuntungan yang didapat dalam periode mendatang demi kelangsungsn BPR itu sendiri.

METODOLOGI PENELITIAN
Penelitian ini dilakukan di PT BPR Toeloengredjo Dasa Nusantara Pare Kediri. Lokasinya dijalan Ahmad Yani 27 Pare-Kediri.

Metode yang digunakan adalah metode Deskriptif. Studi Deskriptif adalah menguraikan karakteristik atau sifat-sifat dari suatu keadaan, sedangkan Nazir berpendapat metode Deskriptif adalah suatu metode dalam meneliti status suatu objek, suatu kondisi atau suatu system pemikiran yang berorientasi untuk memecahkan masalah yang ada pada masa sekarang.

Sumber data dalam penelitian ini adalah BPR Toeloengredjo Dasa Nusantara Pare Kediri kemungkinan dikelompokan menjadi :
Data Primer

Data ini merupakan data yang diperoleh langsung dari sumbernya. Menurut Bagong, data primer adalah data yang diperoleh langsung dari obyek yang akan diteliti (responden). Data primer diperoleh dari wawancara langsung dengan pihak-pihak yang terkait seperti Manajer, Bagian Keuangan, Bagian Pemasaran dan pihak lain yang mendukung data primer.
Data Sekunder
Bagong et.al menjelaskan bahwa data sekunder adalah data yang diperoleh dari lembaga atau institusi tertentu, seperti Biro Pusat Statistik, Departemen Pertanian dan lain-lain. Data ini merupakan sumber data penelitian yang diperoleh secara tidak langsung dengan melalui media perantara (diperoleh dan dictat orang lain). Data sekunder diperoleh dari dokumentasi berupa laporan keuangan, struktur organisasi, sejarah singkat perusahaan, gambaran umum perusahaan dan bidang usaha.

Metode Analisis Data dan Teknik pengumpulan data 
Teknik pengumpulan data merupakan serangkaian penelitian yang bersifat penting, karena akan diperoleh data yang digunakan untuk disajikan sebagai hasil penelitian dan dianalisa lebih lanjut. Dalam penelitian teknik pengumpulan data yang digunakan adalah:

1. Wawancara, yaitu teknik pengumpulan data melalui komunikasi langsung dengan pihak-pihak yang dapat digunakan sebagai sumber data. Wawan cara biasanya dimaksudkan untuk memperoleh keterangan, pendirian, pendapat secara lisan dari seseorang (yang lazim disebut responden) dengan bicara langsung dengan orang tersebut.

2. Dokumentasi, yaitu teknik pengumpulan data dengan cara melihat dan mempelajari laporan, dokumentasi, arsip serta catatan-catatan yang berhubungan dengan permasalahan yang dibahas dalam penelitian

Analisis data merupakan salah satu langkah penelitian dalam kegiatan ilmiah dalam pemecahan masalah yang sedang diteliti. Data yang diperlukan antara lain laporan keuangan yang terdiri dari laporan laba rugi dan neraca. Data yang diperoleh dari hasil penelitian dikumpulkan dan diklarifikasikan kemudian dilakukan analisis permasalahannya dan kemungkinan pemecahan masalahnya berdasarkan teori-teori yang ada untuk menghasilkan suatu kesimpulan.

Adapun langkah-langkah analisis data adalah sebagai berikut :

Mengumpulkan dan mengklasifikasikan data yang diperoleh serta menyususnnya berdasarkan periode yang diteliti 

Membuat proyeksi laporan keuangan yang meliputi laporan laba rugi dan neraca untuk satu periode mendatang 

Dalam melakukan suatu penialaian aktivitas tertentu diperlukan kriteria yang jelas, sehingga proses penilaian terhadap hasil yang direalisasikannya mudah dilakukan. Setalah kriteria ditentukan, maka langkah selanjutnya diperlukan adanya tolok ukur (bencharmak) yang digunakan sebagi standar penilaian baik buruknyta penelitian. Untuk menentukan apakah suatu perusahaan sehat atau tidak dari sisi keuangan dapat dilakukan dengan dua macam metode tolok ukur yaitu :
Metode Lintas Waktu (Time Series)
metode ini merupakan metode tolok ukur analisis laporan keuangan yang dilkaukan dengan car membandingkan suatu rasio keuangan perusahaan dari suatu periode tertentu dengan periode sebelumnya. Pada analisis rasio keuangan, untuk rasio likuiditas, aktivitas profitabilitas dan nilai pasar, jika pada tahun T lebih besar dibandingkan tahun T-1 maka posisi keuangnan perusahaan tersebut sehat begitupun sebaliknya. Khusus untuk rasio leverage/utang, jika rasio keuangan pada periode yang diukur pada periode T lebih besar dari pada tahun sebelumnya yaitu tahun T-1 maka posisi keuangan pertusahaan tersebut tidak sehat begitupun sebaliknya.
Metode Lintas Seksi / Industri (cross section)
Yaitu mtode tolok ukur yang digunakan untuk menentukan sehat tidaknya posisi keuangan perusahaan yang dilakukan dengan cara membandingkan rasio keuangan perusahaan pada periode tertentu dengan rasio keuangan rata – rata industrinya pada periode yang bersangkutan.
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan dua variabel yaitu variable independen dan variable dependen. Adapun variabel independen adalah rasio profitabilitas yang terdiri dari rasio laba operasi dan operasi, rasio laba atas ekuitas dan rasio margin laba bersih. Perhitungan rasio keuangnan menggunakan data pada PT BPR TOELOENGREDJO tahun 2007 – 2009. perubahan relatif rasio keuangan misalnya tahun 2007/2008 yang disimbolkan dengan RI, adalah penggunaan rasio profitabilitas untuk tahun 2008 dengan cara membagi total beban operasional dengan total pendapatan operasional dengan hasil dalam bentuk prosentase dibandingkan dengan tahun 2007. jika persentase tahun 2008 lebih besar dari tahun 2007 maka rasio profitabilitas mengalami kenaikan. Pola perhitungan itu diberlakukan untuk periode dan rasio keuangan selanjutnya. Rumus perhitungan perubahan relatif  rasio keuangan adalah sebagai berikut.
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Variable dependennya adalah perubahan relatif laba untuk tiga tahun periode akuntansi yaitu tahun 2007-2009. Perubahaan relatif laba tahun 2007/2008 diperoleh dengan selisih laba tahun 2008 dengan laba tahun 2007,demikian pula dengan pola yang sama untuk perubahan relative laba tahun berikutnya. Rumus perubahan relatif laba, misalnya perubahan laba tahun 2007/2008 adalah sebagai berikut :
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Definisi Operasional
Dalam penelitian ini variabel yang digunakan adalah :

a. Laporan keuangan adalah sistem dan sarana penyampaian informasi tentang segala kondisi dan kinerja perusahaan terutama dari segi keuangan dan idak terbatas pada apa yang dapat disampaikan melalui laporan keuangan.

b. Keuntungan atau profitable merupakan hasil bersih dari sejumlah kebijakan dan keputusan perusahaan.

TINJAUAN PUSTAKA 
Pengertian Laporan Keuangan
Berdasarkan buku warsono dijelaskan bahwa laporan keuangan merupakan input untuk analisis laporan keuangan, dihasilkan oleh kegiatan akuntansi dan menjadi tanggung jawab penuh controller perusahaan. Akuntansi didefinisikan sebagai proses pencatatan, penggolongan peringkasan, pelaporan dan penganalisisan data keuangan suatu organisasi. Laporan keuangan adalah catatan informasi keuangan suatu perusahaan pada suatu periode akuntansi yang dapat digunakan untuk menggambarkan kinerja perusahaan tersebut. Ada dua macam bentuk laporan keuangan yang dihasilkan oleh suatu perusahaan yaitu : Neraca (balance sheets) dan laporan laba rugi (income statements). Kedua laporan ini kebanyakan disusun setiap satu periode akuntansi. Berdasarkan buku westton, et.al bahwa laporan keuangan merupakan laporan prestasi histories dari suatu perusahaan dan memberikan dasar bersama dengan analisis bisnis dan ekonomi untuk membuat proyeksi dan peramalan untuk masa depan. Sedangkan menurut prinsip standar akuntansi tahun 1999 untuk memenuhi kepentringan berbagai pihak, laporan keuangan Bank harus disusun berdasarkan standar akuntansi (SAK). Laporan keuangan Bank terdiri atas : Neraca, Laporan komitmen dan kontijensi, Laporan laba rugi, Laporan arus kas dan catatan atas laporan keuangan.
Informasi dianggap memiliki nilai dan bermanfaat dalam pengambilan keputusan jika memenuhi syarat relevan dan reliable. Ketepatan waktu tersedianya informasi merupakan salah satu karakteristik kualitatif yang signifikan dalam pelaporan keuangan. Catatan- catatan akuntansi merupakan sumber dalam penyusunan laporan keuangan yang dilakukan secara teratur dan dalam kurun waktu tertentu yang pada umumnya setiap akhir tahun buku. Berdasarkan teori-teori yang telah dikemukakan diatas maka dapat disumpeulkan bahwa laporan kuangan adalah pengindentifikasian data mana yang berkaitan atau relevan dengan keputusan yang akan diambil kemudian memproses atau menganalisis data yang relevan dan terakhir mengubah data menjadi informasi berupa neraca dan laporan laba rugi yang disusun pada kurun waktu periode akuntansi.

Tujuan Laporan Keuangan
Fungsi awal dari laporan keuangan bagi suatu perusahaan hanyalah sebagai alat penguji dari sebuah pembukuan tapi setelah itu laporan keuangan tidak hanya sebagai alat penguji saja tapi juga sebagai dasar untuk menentukan atau menilai posisi keuangan perusahaan tersebut, untuk kemudian pihak-pihak yang berkepentingan mengambil suatu keputusan. Laporn keungan harus menyediakan informasi yang bermanfaat bagi para infestor dan kreditor juga pemakai lain dalam membuat keputusan – keputusan investasi, kredit dan semacamny yang rasional. Infeormasi harus dapat dipahani oleh mereka yang mempunyai pengetahuan yang memadai tentang berbagai kegiatan bisnis dan ekonomi.tujuan laporan keuangan menurut standar akuntansi nomor 1 pasal 5 yaitu : menyediakan informasi yang menyangkutu laporan informasi keuangan, kinerja serta perubahaan posisi keuangan suatu perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah pemakai dalam mengambil keputusan ekonomi.
Analisa Laporan Keuangan
Rasio menggambarkan suatu hubungan atau perimbangan antar suatu jumlah tertentu dengan jumlah yang lairn dan dengan menggunakan alat analisis berupa rasio ni akan dapat menjelaskan atau memberi gambaran kepada penganalisa tentang baik atau buruknya keadaan atau posisi keuangan satu perusahaan terutama apabila angka rasio tersebut dibandingkan dengan angka rasio pembanding yang digunakan sebagai standar.analisis rasio keuangan adalah menguraikan pos-pos laporan keuangan menjadi informasi yang lebih kecil dan melihat hubungannya yang bersifat signifikan atau yang mempunyai makna antara satu dengan yang lain baik antara data kuantitatif maupun data nonkuantitatif dengan tujuan untuk mengetahui kondisi keuangan lebih dalam yang sangat penting dalam proses menghasilkan keputusan yang tepat. Dari beberapa pendapat dapat disimpulkan bahwa analisis rasio keuangan merupakan suatu proses pertimbangan dalam rangka membantu mengevaluasi posisi keuangan dan hasil operasi saat ini dan masa lalu dengan tujuan utama untuk menentukan estimasi dan prediksi yang paling mungkin mengenai kondisi dan kinerja perusahaan pada masa mendatang.

Klasifikasi Rasio Keuangan

Dalam buku warsono dijelaskan bahwa kriteria untuk menentukan apakah posisi keuangan suatu perusahaan sehat atau tidak dapat diklasifikasikan menjadi lima acam rasio keuangan yaitu : 

Rasio likuiditas (liquidity ratio)
Rasio likuiditas menunjukan kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban financial yang berjangka pendek tepat pada waktunya. Rasio yang dapat dipakai untuk menentukan kemampuan pembayaran utang jangka pendek perusahaan sebagai berikut :

Rasio lancer (current ratio)
Current ratio = 
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Semakin tinggi current ratio ini berarti semakin besar kemampuan perusahaan untuk memenuhi klewajiban financial jangka pendek. Aktiva lancer dimaksud termaksud kas, piutang dan surat berharga serta persediaan. Rasio ini sering pula disebut rasio modal kerja karena modal kerja merupakan kelebihan aktiva lancer diatas utang lancer. Dengan demian jumlah aktiva lancer yang tersedia yang dimiliki oleh perusahaan untuk merespon kebutuhan-kebutuhan bisnis setelah melunasi semua kewajiban lancarnya 
Rasio Cepat (Acid Test Ratio atau Quick Ratio)
Acid test ratio =  
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Ratio ini seperti halnya current ratio, tetapi hanya memperhitungkan aktiva lancer yang benar-benar liquid saja yaitu aktiva lancer diluar persediaan. Unsur-unsur yang lazim disebut dengan aktiva cepat biasanya meliputi kas, surat berharga, piutang dagang dan wesel tagih. Persediaan tidak disertakan dalam rasio oni karena kemapuan jual nya tidak pasti dan yang sering dijual secara kredit. Pos-pos dibayar dimuka tidak dimasukan karena tidak dapat dikonfersikan menjadi kas.
Perputaran Piutang (Receivibles Tornover Ratio)

Perputaran putang digunakan untuk mengukur berapa kali piutang dagang tertagi selama suatu periode. Ratio ini dihitung dengan cara :

Perputaran piutang = 
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Rasio putaran piuatng ini mengukur efektivitas pemberian kredit perusahaan. Rasio ini juga merupakan indicator efisiensi perusahaan dalam menagih piutangnya dan mengkonversikannya kembali menjadi kas. Sebagai kaidah umum semakin tinggi putaran piutang maka semakin baik perusahaan itu, karena sedikit sumber dayanya yang terbenam dalam piutang dan pemberian kreditnya dianggap efktif.
Rasio Aktivitas

Rasio aktivitas adalah rasio keuangan yang mengukur bagaimana perusahaan secara efektif mengelolah aktiva – aktivanya. Rasio ini digunakan untuk melihat seberapa besar tingkat aktiva tertentu yang dimiliki perusahaan, apakah sudah sesuai dan beralasan, sangat tinggi atau sangat rendah jika dipandang dari tingkat penjualan saat ini dan yang diproyeksikan. Rasio aktivitas dapat diukur dengan :

a. Rasio Perputaran Persediaan (Inventory Turnover / ITO)
Rasio perputaran persediaan = 
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Besarnya hasil perhitungan rasio perputaran persediaan menunjukan tingkat kecepatan persediaan menjadi kas atau piutang dagang. Semakin tinggi rasio perutaran persediaan maka akan semakin cepat persediaan perusahaan menjadi kas atau piutang. Hal tersebuyt menunjukan semakin tinggi tingkat permintaan atau penjualan produk perusahaan serta semakin efisien kerja dari tim manajemen persediaan semakin tinggi laba yang didapat. Apabila dana perusahaan terikat secara berlebihan pada persediaan, perputaran persediaan akan semakin rendah. Akibatnya, perusahaan mengalami kesulitan arus kas dan modal kerja. Namun, jika ternyata perusahaan tidak berhasil memasarkan produk – produknya, hasil penerimaan dari penjualan akan menurun sedangkan persediaan barabg jadinya justru meningkat.

b. Rasio Perputaran Aktiva Total (Total Assets Turnover ratio)
Rasio ini mengukur perputaran dari semua asset perusahaan, dan dihitung dengan cara :

Rasio perputaran aktiva total = 
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Besarnya hasil perhitungan rasio perputaran aktiva total menunjukan tingkat kecepatan seluruh aktiva perusahaan menjadi kas atau piutang. Semakin tinggi rasio perputaran seluruh aktiva maka semakin efektif perusahaan dalam mendeayagunakan seluiruh aktiva yang dimilikinya.

c. Ratio Hutang (Ratio Leverage)

Rasio hutang atau ada yang menyebutnya dengan rasio sofabilitas adalah rasio keuangan yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban – kewajiban jangka panjang. Setiap penggunaan hutang oleh perusahaan akan berpengaruh terhadap resiko dan pengambilan. Rasio hutang ini dapat digunakan untuk melihat seberapa besar resiko keuangan perusahaan (Financial Risk). Rasio leverage dapat menggunakan dua ukuran, yaitu :

d. Rasio Hutang Modal Terhadap Aktiva Total (Total Debt Total Asest Ratio / DR)
Secara matematis, rasio utang total terhadap aktiva total dapat diukur dengan formula sebagai berikut : 

Rasio hutang = 
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Besarnya hasil perhitungan rasiop hutang menunjukan besarny hutang total yang dapat dijamin dengan aktiva total. Semakin tinggi rasio hutang menunjukan resik keuangan yang dihadapi perusahaan semakin tinggi, karena utang membawa konsekuensi beban bunga tetap.
e. Rasio Utang Terhadap Ekuitas (Debt To Equiti Ratio / DER)
Secara matematis, DER dapat dihitung dengan formula sebagai berikut :

DER = 
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Besarnya hasil perhitungan rasio hutang terhadap ekuitas menunjukan seberapa besar utang jangka panjang yang dapat dijamin dengan ekuitas saham. Semakin tinggi rasio utang terhadap ekuitas maka semakin besar resiko keuangan yang ditanggung perusahaan.

f.
Rasio Profitabilitas 
Profitabilitas merupakan hasil bersih dari sejumlah kebijakan dan keputusan perusahaan. Rasio profitabilitas mengukur seberapa besar kemampuan perusahaan dalam menghasilkan kentungan. Untuk mengukur profitabilitas suatu perusahaan dapat dilakukan dengan lima macam rasio :

g. Rasio Margin Laba Kotor (Gross Provit Margin atau GPM)
Rasio margin laba kotor merupakan perbandingan antara laba kotor dengan penjualan. Margin laba kotor = 
[image: image10.wmf]Penjualan

LabaKotor


Besarnya hasilk perhitungan margin laba kotor menunjukan seberapa besar laba kotor yang diperoleh oleh perusahaan untuk tingkat penjualan tertentu.

h. Rasio Margi Laba Operasi Bersih (Net Operating Profit Margin)

Margin laba operasi bersih merupakan rasio perbandingan antara laba operasi bersih dengan penjualan.

Margin laba operasi bersih = 
[image: image11.wmf]Penjualan
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i. Rasio Margin Laba Bersih (Net Profit Margin atau NPM)
Perhitungan secara matematis margin laba bersih = 
[image: image12.wmf]Penjualan
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Besarnya hasil perhitungan margin laba bersih menunjukan seberapa besar laba setelah pajak yang diperoleh perusahaan untuk tingkat penjualan tertentu.
j. Rasio Pengembalian atas Investasi (Return On Investament atau ROI) 
Rasio ini dapat dihitung dengan cara sebagai berikut : 

Rasio pengembalian atas investasi = 
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Besarnya hasil perhitungan pengembalian atas investasi menunjukan seberapa besar kemampuan perusahaan menghasilkan laba yang tersedia bagi para pemegang saham biasa dengan seluruh aktiva yang dimilikinya.

k. Rasio Pengembalian Atas Ekuitas (Return On Equity  atau ROE)

Perhitungan secara matematis rasio pengembalian atas ekuitas adalah sebagai berikut :

ROE = 
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Besarnya hasil perhitungan pengembalian atas ekuitas menunjukan seberapa besar kemampuan perusahaan menghasilkan laba yang terrsedia bagi para pemegang saham biasa dengan modal ekuitas yang dimilikinya

l. Rasio Nilai Pasar (Market Value Ratio)
Rasio ini menghubungkan harga saham perusahaan dengan pendapataan dan nilai buku perlembar saham. Jika rasio likuiditas, aktivitas dan profitabilitas perusahaan baik semuanya, maka rasio nilai pasarnya menjadi tinggi dan kemungkinan harga sahamnya yang tinggi dapat diperkirakan.

Karena perbedaan tujuan dan harapan yang ingin dicapai, maka analisis keuangan juga beragam. Bagi manajemen akan lebih memperhatikan semua aspek analisis keuangan, apakah yang sifatnya jangka pendek maupun jangka panjang, karena tanggungjawab untuk mengelola operasi perusahaan setiap hari dan memperoleh laba yang kompetitif.    

PEMBAHASAN
Analisis Hasil Penelitian 
Analisis ini menggunakan konsep laba yaitu laba operasi atas pendapatan operasi, laba bersih atas pendapatan operasi, laba operasi atas aktiva operasi (ROI) dan laba bersih atas ekuitas (ROE). Maka dalam analisis ini membahas rasio-rasio tersebut dan laporan keuangan PT BPR TDN.

Return On Investement menunjukan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dibandingkan dengan jumlah dana yang ditanam dalam perusahaan. ROI merupakan bagian dari rasio profitabilitas yaitu rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan atas pengmbalian keseluruhan dana yang telah ditanamkan sebagai aktiva dalam mengoperasikan perusahaan guna memperoleh keuntungan.

Analisis data dalam laporan ini menggunakan metode Time Series Analysis dengan membandingkan hasil dari suatu period ke periode selanjutnya. Metode ini bertujuan untuk mengetahui apakah periode berikutnya mengalami keuntungan atau sebaliknya. Periode yang diperbandingkan selama tiga tahun periode yaitu akhir tahun 2007 sampai akhir tahun 2009.

Rasio profitabilitas

Laba operasi atas pendapatan operasi (NPM)
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Tahun 2007 = 
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Tahun 2008 = 
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Tahun 2009 = 
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Tahun 2009 = 46,7 %

Laba bersih atas pendapatan operasional (GPM)

Tahun 2007 = 
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Tahun 2008 = 22,4 %

Tahun 2009 = 
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Tahun 2009 = 21,6 %

Rasio laba operasi aatas ltotal aktiva (ROI)

Tahun 2007 = 
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Tahun 2007 = 
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Tahun 2007 = 10,5 %

Tahun 2008 = 
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Tahun 2008 = 9,5 %

Tahun 2009 = 
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Tahun 2009 = 11,4 %

Rasio laba bersih atau ekuitas (ROE)

Tahun 2007 = 
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Tahun 2007 = 
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Tahun 2007 = 61 %
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Tahun 2008 = 52,4 %

Tahun 2009 = 
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Tahun 2009 = 47,9 %

Dari analisis diatas maka dapat ditunjukan secara berkala rasio profitabilitas seperti dibawah ini :
Rasio Profitabilitas PT BPRN TDN
	Rasio


	2007
	2008
	2009

	Laba operasi atas pendapatan operasi
	47,3 %
	41,2 %
	46,7 %

	Laba beersih atas pendapatan operasi
	23,9 %
	22,4 %
	21,6 %

	ROI


	10,5 %
	9,5 %
	11,4 %

	ROE


	61 %
	52,4 %
	47,9 %


Sumber : data diolah
Proyeksi profitabilitas tahun 2009
Untuk mengetahui perkiraan atau proyeksi seberapa besar keuntungan yang akan didapat pada tahun 2009 dapat diketahui dengan menggunakan rumus (Djarwanto, et.al_ 1996)  Y^ = a + bX dimana :
X
: nilai dependen variabel yang sesungguhnya

Y^ 
: nilai dependen yang diramalkan 

bX
: tahun

a
: bilangan konstan yang merupakan titik potong dengan sumbu vertical

b
: slope, yaitu koofisien kecondongan garis 

untuk mencari nilai – nilai a dan b digunakan rumus sebagai berikut

= 
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Proyeksi ROE

ROE
	No 
	x
	y
	x2
	y2
	xy
	a
	b
	y^

	1
	-1
	61,00 %
	1
	0,37
	-0,61
	0,537667
	-0,0655
	60,32 %

	2
	0
	52,40 %
	0
	0,27
	0,479
	0,537667
	-0,0655
	53,77 %

	3
	1
	47,90 %
	1
	0,23
	
	0,537667
	-0,0655
	47,22 %

	4
	Prediksi tahun 2009
	
	
	
	0,537667
	-0,0655
	54,33 %

	Jumlah
	0
	1,613 
	2
	0,88
	-0,131
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	

	b
	-0,0655
	
	
	
	
	
	
	

	a
	-0,537667
	
	
	
	
	
	
	


 Sumber: data diolah
Dari tabel diatas menunjukan bahwa prosentase proyeksi ROE pada tahun 2007 yaitu 60,32 %. Memasuki tahun 2008 ROE mengalami penurunan sebesar 6,55 %. Tahun 2009 ROE kembali naik yaitu dari 53,77 % menjadi 47,22 %. Tahun 2009 diprediksikan akan mengalami kenaikan sebesar 7,11 % yaitu dari 47,22 % menjadi 54,33 % sehingga dapat dinyatakan dalam persamaan  Y = 0,54 – (-0,06)X.
Proyeksi ROI

ROI
	No 
	X
	y
	x2
	y2
	xy
	a
	b
	y^

	1
	-1
	10,50 %
	1
	0,01
	-0,105
	0,104667
	0,0045
	10,02 %

	2
	0
	9,50 %
	0
	0,01
	0
	0,104667
	0,0045
	10,47 %

	3
	1
	11,40 %
	1
	0,01
	0,114
	0,104667
	0,0045
	10,92 %

	4
	Prediksi tahun 2009
	
	
	
	0,104667
	0,0045
	11,03 %

	Jumlah
	0
	0,314
	2
	0,03
	0,009
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	

	b
	0,0045
	
	
	
	
	
	
	

	a
	0,104667
	
	
	
	
	
	
	


Sumber : data diolah
Tabel proyeksi ROI menunjukan bahwa prosentase tahun 2007 sebesar 10,02 %. Memasuki tahun 2008 ROI mengalami kenaikan yang cukup besar yaitu 0,45 % Kenaikan ini terus terjadi hingga tahun 2009. Prediksi ROI pada tahun 2009 mengalami kenaikan sebesar 0,11 % yaitu dari 10,92 % menjadi 11,03 %.  Kalau dinyatakan dengan persamaan menjadi Y = 0,104 – 0,0045 )X.
Proyeksi NPM

NPM
	No
	x
	Y
	x2
	y2
	xy
	a
	b
	y^

	1
	-1
	23,90 %
	1
	0,06
	-0,239
	0,226333
	-0,0115
	23,78 %

	2
	0
	22,40 %
	0
	0,05
	0
	0,226333
	-0,0115
	22,63 %

	3
	1
	21,60 %
	1
	0,05
	0,216
	0,226333
	-0,0115
	21,48 %

	4
	Prediksi tahun 2009
	
	
	
	0,226333
	-0,0115
	22,04 %

	Jumlah
	0
	0,679
	2
	0,15
	-0,023
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	

	b
	-0,0115
	
	
	
	
	
	
	

	a
	0,226333
	
	
	
	
	
	
	


Sumber : data diolah
Dari table proyeksi NPM menunjukan bahwa prosentase proyeksi pada tahun 2007 sebesar 23.78 %.namun pada tahun 2008 NPM mengaslami penurunan yang tidak terlalu besar yaitu 1.15 % dari 23.78 % menjadi 22.63 %.Hal ini juga terjadi pada tahun 2009 yang mengalami penurunan sebesar 1.15 %.penurunan yang terjadi setiap tahunnya tidak berlaku untuk tahun 2009 kareana proyeksi NPM untuk tahun 2009 mengalami kenaikan yaitu sebesar 0.56 % yaitu dfari 21.48 % sehingga dapat dinyatakan dalam pearsamaan Y = 0.22 – (-0,01115)X. 

Proyeksi GPM
GPM

	No
	x
	y
	x2
	y2
	xy
	a
	b
	y^

	1
	-1 
	47,30 %
	1
	0,22
	0,473
	0,540667
	-0,003
	45,37 % 

	2
	0
	41,20 %
	0
	0,17
	0
	0,450667
	-0,003
	45,07 %

	3
	1
	46,70 %
	1
	0,22
	0,647
	0,450667
	-0,003
	44,77 %

	4
	Prediksi tahun 2009
	
	
	
	0,450667
	-0,003
	45,03 %

	Jumlah
	0
	1,352
	2
	0,16
	-0,006
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	

	b
	-0,003
	
	
	
	
	
	
	

	a
	0,450667
	
	
	
	
	
	
	


Sumber : data diolah

Tabel proyeksi GPM menunjukan pada tahun 2007 sebesar 45,37 %. Tahun 2008 mengalami penurunan sebesar 0,37 %. Penurunan ini juga terjadi pada tahun 2009 yaitu dari 45,07 % menjadi 44,77 %. Namun proyeksi GPM pada tahun 2009 mengalami kenaikan sebesar 0,26 % yaitu dari 44,77 % menjadi 45,03 % sehingga dapat dinyatakan dalam persamaan Y = 0,45 – (-0,003)X .     
Analisis Rasio Profitabilitas
Berdasarkan pengujian menggunakan metode Time Series Analisis menunjukan bahwa pada tahun 2008 laba operasi atas pendapatan operasi mengalami penurunan 6,1 % dibandingkan tahun 2007. namun pada tahun 2009 laba operasi mengalami kenaikan 5,5 % yaitu dari Rp 1.013.648 juta menjadi Rp 1.190.581 juta. Namun kenaikan laba tersebut tidak meningkatkan rasio laba atas aktiva operasi (ROI) dan rasio laba bersih atas ekuitas (ROE).ROItahun 2008 mengalami penurunan dibandingkan tahun 2007 yaitu dari 10,5 % menjadi 9,5 %.penurunan ini tidak berlaku pada tahun 2009 karena ROI mengalami kenaikan yang cukup tinggi sebesar 11,4 %. ROE juga mengalami penurunan dari 61 % menjadi 52,4 %. Kondisi ini terus berlanjut hingga tahun 2009, penurunan kembali terjadi hingga mencapai 47,9 %. Penyebabnya ialah laba yanga didapat PT BPR TDN merupakan pengaruh dari terlalu tingginya ekuitas pada laba ditahan setiap tahunnya.dari sudut aktiva tetap secara keseluruhan memang mengalami kenaikan yang cukup berarti yaitu dari Rp 451.892 juta berlanjut ke Rp 469.444 juta keudian pada tahun 2009 menjadi Rp 673.444 juta. Hasil penelitian ini memberikan indikasi bahwa pada tahun 2009 akan mengalami kenaikan meskipun pada ROI mengalami penurunan namun nilai ini tidak berpengaruh besar terhadap tingkat keuntungan pada tahun 2009.  
KESIMPULAN
Berdasarkan penjelasan, pembahasan serta analisa data perusahaan sehubungan dengan prediksi tingkat keuntungan yang akan didapat pada tahun mendatang yaitu tahun 2009 dengan menggunakan metode Time Series Analysis pada rasio profitabilitas, sebaga penutup dari penyusunan laporan akhir ini akan dikemukakan beberapa kesimpulan. Kesimpulan yang bisa diambil dari pembahasan laporan ni adalah sebagi berikut : 

Prosentase proyeksi ROE pada tahun 2007 yaitu 60,32 %. Memasuki tahun 2008 ROE mengalami penurunan sebesar 6,55 %. Tahun 2009 ROE kembali mengalami penurunan yaitu dari 53,77 % menjadi 47,22 %.tahun 2009 diprediksikan akan mengalami kenaikan sebesar 7,11 % yaitu dari 47,22 % menjadi 54,33 % sehingga dapat dinyatakan dalam persamaan Y = 0,54 – (-0,06)X

Tabel proyeksi ROI menunjukan bahwa prosentase dari tahun 2007 sebesar10,02 %. Memasuki tahun 2008 ROI mengalmi kenaikan yang cukup besar yaitu 0,45 %. Kenaikan ini terus terjadi hingga tahun 2009. prediksi ROI pada tahun 2009 mengalami kenaikan yaitu sebesar 0,11 % yaitu dari 10,92 % menjadi 11,03 %. Kalau dinyatakan dengan pesamaan menjadi Y = 0,104 – 0,0045X.

Proyeksi NPM menunjukan bahwa prosentase proyeksi pada tahun 2007 sebesar 23,78 %. Namun pada tahun 2008 NPM mengalam penurunan yang tidak terlalu besar yaitu 1,15 % dari 23,78 % menjadi 22,63 %. Hal ini juga terjadi pada tahun 2009 yang engalami penurunan sebesar 1,15 %. Penurunan yang terjadi setiap tahunnya tidak berlaku untuk tahun 2009 karena proyeksi NPM untuk tahun 2009 mengalami kenaikan yaitu sebesar 0,56 % yaitu dari 21,48 % menjadi 22,04 % sehingga dapat dinyatakan dalam persamaan Y = 0,22 – (-0,0115)X.
Tabel proyeksi GPM menunjukan pada tahun 2007 sebesar 45,37 % tahun 2008 mengalami penurunan sebesar 0,37 %. Penurunan ini juga terjadi pada tahun 2009 yaitu dari 45,07 % menjadi 44,77 %. Namun proyeksi GPM pada tahun 2009 mengalami kenaikan sebesar 0,26 % yaitu dari 44,77 % menjadi 45,03 %  sehingga dapat dinyatakan dengan persamaan Y = 0,45 – (-0,003)X.

Nilai aktiva tetap secara riil mengalami kenaikan selama tiga tahun periode akuntansi, yaitu dari Rp 451.892 juta pada tahun 2007 menngkat menjadi Rp 469.444 juta pada tahun 2008, dan pada tahun 2009 naik lagi sehingga mencapai Rp 673.444 juta. Namun kenaikan pada aktiva tetap tidak terjadi pada ekuitas. Berdasarkan analisis ROE setiap tahunnya mengalami penurunan. Hal ini disebakan tingginya laba ditahan. Berdasrkan nilai aktiva tetap dapat menunjukan bahwa pada tahun 2009 PT BPR TDN mengalami kenaikan.
Saran yang dapat diberikan oleh penulis sebagai pihak luar akan mencoba melakukan penelitian terhadap analisis keuangan untuk memprediksi tingkat keuntungan, penulis memberikan saran sebagai alternatif bahan pertimbangan dan referensi awal. Saran-saran yang diberikan adalah sebagai berikut :

Pihak manajemen perusahaan harus berusaha meningkatakan rasio profitabilitas yang dapat mempengaruhi tinggi rendahnya tingkat keuntungan. Langkah nyata yang sebaiknya dilakukan perusahaan adalah dengan menekan nilai laba ditahan dan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban atau hutang dengan cara menambah jumlah aktiva tanpa harus menambah jumlah hutang baik jangka panjang maupun jangka pendek.
Perlu ada kerjasama yang lebih baik antara element-element pada perusahaan dalam menjalankan seluruh kebijaksanaan perusahaan sehingga dapat meningkatkan keuntungan secara maksimal 
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